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ABRSTRAK

Desa Sidomulye, Kecamntan Silo merupakian salah satu sentra produksi kopi rakyst utama di Kebuopaten Jember.
Perkembnngon produksi dan harga kopi dunis yane tdak past dapat berimplikosi terhadiop keberlanjutan usala perianian
kopi mukyot. Tujusn penclitian ini adalah untule mengevaluasi keberfamutan usaha kopi rakyat di Desa Sidomulyo,
Kabupiten Jember, Berdasarkan gapoxive and eandom sampling survey, penelition ini menggunakan kuesioner dan
diskusi dengan pibiak terkait dolam pengambilan diata. Dimensi ekologi, sosinl kelembagaan, ekonomi dan teknolog
dianalisis dengan menggunokan progrom Kop-Coflie hasil modifikosi dori program. Sapfish, Herdasarknn simulnsi
program fap-Cofee uniuk keempat dimensi keberianjuimn, maka [ndeks Keberlanjutan KUPK Desa Sidomulyo adilah
59,5 %6 vony berarti berlanjut. Indeks kebetlanjuton ini dapar ditingkatkan melalui perbaikan terhadap fakior pengungkil
{indikator sensitif), Oleh karena it di dalam perencanaan kebijakan untuk pengembangan KUPK Dess Sidomulyo
schaiknya mempriorinskan pada peningkaton indikator yang memiliki sensitivitas dngm di masing-masing dimensi.

Katn kuncl: Kopi, analisis keberlanjutarn, perkebunon rakyat

ABSTRACT

Sidomulyo village, Silo region & afe of moin small holder coffee producer at Jember district. Unpredictable warld
prodoction and price can canse unsustainability of small holder coffes production, The research ohjective was. o
evaluate sustainnbility of smal| holder coffee plantation in Sidomulye, fember district. Based on puiposive and rondom
sampling survey, questionmiire and discussion with key persons were implemented in this rescarch in collecting dam.
MMmension of ecology, social institutional. economic ind eehnology were pnalyzed using Rap-Coffee program micecdified
Frorn Rupafish soffware, The result revenls that from four dimensions implemented in this research, the sustainsbility
index wis 595 % menns that activity of small holder coffee plantation at Sidomulye still have sustainability as o coflee
production unit. This index could be inereased through (belors inprovement of each dimension. The improvement of
high sensitivity atributes in cach dimension is strongly needed to develop better regulation 1o suppor the contmuity of
sminll halder plantation of coffee production unit ot Sidomulya,

Keywords: Colfee, sustainability, simall holder plaiitation

PENDAHLULLUAMN

Agribisnis kopt vang berkelonjuan dan berdaya saimg
hendoknya  bercirikon  kemampuan  merespon  perobahan
pasir yang cepit dan elisien, berorientasi kepentingan janjka
panjang, memiliki inovasi eknologi, penggumann ieknolog
ramah linglkungan dan mengupayakan pelesturian sumberdnya
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alam dan lingkungan hidup, Perkembangan praduks) duan
perdagangan kopi dunin veang senantinsn tidak pasti dapat
berimplikasi terhadap penurunan ekspor dan peningkatan
impor Kopi diiringt dengan penunman drastis harga kopi
di tinglkat petani. Oleh karenh ima borbagai alternatifs untuk
mempermhankan  keberndann sfakeholder kopi hendoknya
dilakukan secarn akif (MNoor, 2003),
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Desa Sidomulve, Kecamatan Silo, Kabupaten Jember
merupakan salnh saty produsen biji kopi di Kabupaten Jember
{BPS Jember, 2008). Berdasarkan dits profi] Desa Sidomul-
yvo (Hapemas, 2006), schogian besar penduduknya bermato
pencoharion sehogor petamt (88,01 %), mayorins sebopn pe-
tuni kopy Robusta, Pendypatsn dari kopi mencapal 75 % dari
tovti] pemenulan kobutubinn Bidup petani, Kondizi inl mentin-
Jukknn baliwa penduduk Desi Sidomulyo mengeantunizkin
kehidupian ckoneminyn padi potensi geografis dan sumber-
days-alum yang dirmliks. Produks: kopi rakyat teratama untuk
Kelompok Tani Sidomulyo 1 divsahakan di otas lahan deagon
luns 30987 hektar, Sebagian besar routu biji kopl yang di-
usshakan adaloh kopi ssnlan, yaitu biji kopi yang dihasilloan
denpan metode don sarnna-sarons vang sangat sederlinna, ka-
dar nir masih relanf ongei don masih rereampur dengan bahan
lnin cilaim jumlsh relanl banyak, selungga kom mereka ms-
sih dibargal fendah oleh pedagang pengumpul, karena hars
melnlul proses sortns sehelum dickspor.

Beberapn maosalah pasca ponen vang paling Banyik
ditemu di lapangan ndalab ingginys kadarair yang selanjutnyn
dipat menurankan mutu dan mempengaribl hanga jual. Selain
mbasalal mum, permasaizhan lnin vong dihedap oleh petand
produsen kopl olahan adalah jenis produksi vang belum
mengikut permintaan  pasar dunin, produkivitas  rendah,
pemasaran ying. terbatas, muanajemen yang masih bersifi
kekeluargaan, dan tendga Kerjh yang terbatas keahliannys,
Berbognl kendaln tersebut menvangkut masalah pra don pasco
punem sertil posar yang menimbulkon kekhowatian techadap
keherlanjutan usahn kopi rkyat mengingat konsumen dunia
yang ‘tergolong  dinamis. Menurit  foternatfonal  Caffes
Chprarizieton (2004), salah san ¢arn metingkatkan ekanomi
kopt yung berkelinjuisn sdalah perhintion parn sfekelofder
tertmdnp dompok negatif chonomi kopi bagi parn produsen
melalui peningkotan kualitas, promosi, don diversifikasa
urtuk menjoge Keseimbangan pasar kopt dunia. Salah sate
metode vang diupayakan ind adlalah pendekaton agribismis,

Usgha pendngkatinn oo kopi fakyat melalui pendekatan
peribisms dengon melihm petant ndak lag) sebagm individo
dengan kemimpuan bdang produksi yang terbatas, tetopi
berumpu pada pemberdayann petini agar mampu berusiaha
tani secarn kelompok, membentuk badan usahn yang ber-
oreniasi profit serta mengadops: tekoologl produks yang
bercirikan efisiensi tinggi dan produk yung kompetitif. Konsep
fersebut merupakan salaly satu aksi 8 bideng pertanion duri
konsep permbangunan berkelanjutun berlandaskan tiga pilar
dkenomi, sosial dan ekologi (lingkungan) yang dipopulerkon
melolui lmporun WOCED { Aol Commivsion on Envircmmental
and Dhvedopreent) tbun 1987 (Munasinghe, 19931 Melahn
upaya parhaikan teknalogi produks| (pra dan pasca panen)
yang berorentasi mutu diborsploon mampu mengoptimnalkin

pengelolann sumber dova hiologis, memeliborn kualitas
Imgkungan hidup dan produktivitas sumber daya sepanjang
masa sebazal bagion upayva pertminn berkelunjutan (Salikin,
2003}, Melalui upaya perbaikan tersebut, prodok kopi Desa
Sidomulyn diharopkan tidak honys  bermutu tetapi juga
ramith linghkungan dan mampu bersaing di pasar bebas secarn
berkelanjutan, sehingg petann dapat meningloitkan kiabitas
kehidupannya  dan perianion kop tetap menjadi produk
andalon dacrah.

Berdasarkan pormasalahan terscbut, tujusn penelitian
inl pdaloh uniuk mengetabu tingkat Keberlanjutan pengem-
bangan Kawusan Ussha Perkebunan Kopl (KUPE) di Pean
Sidomulyo, Kabupaten Jember schinggn diharapkan dapat
diketshul fukoor-faktor yang mempengarubi don alierostil
kehijakan vang tepar untuk kKeberlanntan KUPK 1erutama
dikaitkan dengin proses produksi. Podo penilaian keberlan-
Jutan, proses produks: dipandang sebagnl susiu sistem yang
ticlak akan terlepes dar dimensi ckologd, sosial kelembagaan,
ckonodl dan teknologi.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penclifian

Penelitian dilakukan selamn 7 bulan sejak bulin April
himgpes Oktober 2008 di KUPK Diesa Sidomulye, Kecamuain
Silo, Kabupaten Jember Pemilihan lokasi penelition diteniu-
han secarn sengajs (purgosioe) dengan perhimbangan Babwa
KUPK Desa Sidomulyo merupakan sentra wsahn tami kop
Robustn yung telab memiliks seritfikas internasional uniuk
kopi organik, skaln produksinye mencukupi standar unik
ghkapir dan memiliki organisasi berbentuk kopernsi,

Rancangan Penelitian

Meiode penelitian vang digunakan adalah metode survey
derngan menggunukin kuesioner sebagai olat pengmmpulan
data. Pengisian kuesioner dilakukon techadap 30 responden
petani yung dipilih secara acuk frovdom) serm paca pakir
dart instans terkait yang dipilih secarn sengaja (purpoyive |
Teknik pengumpulun data dilalukan dengan carn observasi
lnmgsung, wownncarn terstruktur, wawancars terarah dan
teknik pencatstan, Jenis dota yang dikumpualkan beropa
data primer dan sekunder, Datn primer diperoleh dari hasil
pengamatan di lapangan dan pam siakefolder yang menjadi
snanran evilussi keberlunjotan, Patn sekunder diperoleh dari
studi literatur dan referensi yvang relevan dengan kebuthan.

Indikator Keberlanjutan

Konsep  pembangunan  berkelanjutan bersifat  mult
disiplin karena banyik dimensi pembangunin yang hatus




dipertimbangkan, antars liin dimensi ekologi, ekonomi, sesial-
budaya, hukum dan kelembagaan. Indikator merupokan salah
satu carn untuk melakukan pepilaian dan mempromuosikan
keberlanjutan suatu usaha produksi. Indikator juga merupakan
varipbel bernilai yang mengindikasikan tungkot pelaksanann
dimensl, Sebelum menentukin indikoter, Qua hal vang harus
dilakukan adalah peniahaman mengenm konsep produksi
berkelanjutan dan menentukan kondisi-kondi yang harus
dipenuahi untuk mencapal keberlanjutnn (Krmjne dan Glavic
dalam Adams, 2007).

Analisis Data

Empat dimensi keberlanjuion KUPK sebaga: pengem-
bangan dari tga dimens: keberlamjutan Munasinghe (1993)
yaitu chologl, sosial kelembaguan, ckonomi dan teknologs,
Data-data primer dan sekunder diidentifikasi menjadi 52
indikator keberfanjutan vang terdivi atas 14 indikator dimensi
ekologi, 18 indikator dimensi sosial kelembagaan, 8 indikator
dimensi ekonomi dan 12 indikator dimensi teknologi. Data-
detn yimg telah diidentifikasi diskoring menggunakan nilai
ekstrim yang konsisten mulai keadasn yoang buruk (nilay
skor 0) hingga baik (nilai/skor 3) bagi keberlanjutan KUPK.
Nilai buruk mencerminkan  kondisi yang  paling  tidak
menguntungkan bagi pengembongan usaha pertanian kop
vang berkelanjutan. Sebaliknya nilai bak mencerminkan
kondisi yang menguniungkan

Salah satu seftware yang banvak digunakon  untuk
gnabisis kebetlanjutan adalah Rupfish yang dikembangkan
oleh Pusat Perikanon University of British Columbin sejak
tahun 1998, Rapfish mengeunakan teknik statistik MDS (mule
dimensioned scaling) unruk melakukan peniizian secara cepay
terhadap status keberndoan atnu keberlanjuian suam sistem
Teknik ini cukup fleksibel sehingun dopat displikasikan
pacle: kanwasan perkelnman kopi (Rap-Caoffec), KRap-Caffee
merupakan rapid analysis dengan cara membangun imdikator-
indikator dimensi keherlanjutan yang  dikembangkan dari
sepibign pembangunan keberlanjutan Munasinghe.

MNegmalisasi datn perlu dilalniknn watuk whap stan-
durdisusi  sebelum  simulasi,  Pengujian  statstik  dalom
seyffware Rap-Coffee mengeunakian dun teknik analisis yaitu
MDS untuk mengetahul gambacan siatus keberlanjutan dan
Levertge Anglveiy untuk mengetahud pengaruh andikaior
kinerja terhadap status keberlnnjuinn pads setop dimens:
Penilmian besamya indeks keberlonjutan (IKR) didasarkan
pada penclition sebelumnya dimuann nilpd TKB antara 0 %
- 50 % disebut tidak berkelanjutun doan mifa 1KB > 50 %
hingga 100 % disebut berkelanjutan (Picher dan Pretkshot,
2001), Analisis Monte Carlo pada tingkot Kepercayoan 95 %
dilakuknn secorm otomatiz pada progrom secars randorm untuk
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menentukan galat atoupun tngkat kesalahan dari analisis data.
Apabils selisth basil analisis MDS dengan analisis. Moante
Carde lebih kecil darl | maka menunjukkan perhotongnm Rap-
Ceffer merndliki tmghat presisi tinggi (Kavanagh, 20010

HASIL DAN PEMBAHASAN

Amnalisis Keberlanjutan Dimensi Ekologi

Tujuan uiama budidoya tanaman kopn adelab uniuk
memperoleh  keuntungan maksimum  dan lahan yang
dinsahakan, Namun demikian, keberlanjutan usahn tam
harusloh  dijadikan sebagni pertimbangan penting, sejajar
usaha uniuk memperoleh keimtungan maksimum. Hal inl
berartt lahan yang dinsahakan nidak mengalami degradasi
dan daput dimanfastkan secarn lestan aleh generasi sekarang
fnaupun vong akan datung. Berdasarkan hasil pengamatan,
wawancara dan studi lteratur terdapat 14 indikator dimensi
ekologi terpilih {Tabel 1}

Hasil onalisis  keberlinjutan menggunakan Rap-
Ceffee unuk  dimensi ekologi adalah 52,37 e (cukup
berkelmmutan} seperti terlihat pada Gambar 1. Berdasarkan
analisis feverage (Gambar 2] diperoleh indikator peralatan
pengelalaan lahan menipakan indikator dengan nilai RMS
terbesur (3,62 %) serta indikator tindakan Konservasi yang
ilakukion jikn terjadi kerusakan lahoan meropakan mdikator
dengun milan RMS terkea) (0,17 %), Hal ini berarti apabila
terjadt perubahen untuk indikstor dengon nilat BMS kecil,
makn tidak okan menimbulkan perubahan signifikan terhadup
indeks keberlanjutan.  Scebaliknyva bils torodi  perubahan
meskipun kecil terhadap mdikator dengan nilar RMS besar,
maks akan menmbulkon perubahan  signifikan  terhadap
indeks keberlomjutan,

Peralotan yang digunnkan dalam pengelolaan lahan
merjads  andikator  tersensitif sehingga  perfu mendapat
perhatian dengan upaya perbalkan terhadap kualitas peralatan
wing digunakan untik menjago keberlanjutannys. Beberapa
hal vang dapat dilikukan petam antuk meningkatkon mdeks
kebetlanjutannya sdaloh meéelokukan tindakan pemeliharaan
tinarman kopi secara baik, antara lain Gndakan kanservasi,
permwalin fisik thnaman, kondisi di sekitar tanoman dan
pemeliliraan kesuburan  wmnnh. Tmdakan  pemeliharann
tanaman dapat dilnkukan dengan upaya pemanfantan limbah
kalin kopl untuk pupuk organik. Pemanfaatan limbah kulit
kop dengan nilai RMS tnggr meripakan (aktor pengungkit
untuk memperbaiki nilad indeks. Pemanfaatan limbah kulit
kopi secars tdak langsung dapmt meningkuatkan mutu olahan
produk kope mereka vang lebih romah lingkungan,
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Tabel 1. Indikator dan hasid skor keberlanjutan dimens ekologi

Ma. Indikator ckolog Skor Baoik Huruk Keternngan
1 Kesesuninn lahan unidk kopi Robusts 2 3 0 107 tidale sesum; (1) kuring sesual; (2) sesuni; (3} sanust sesusi
2 Kemiringan |shin 3 3 O {0 Hdade sesan =~ 607 (1) kurang sesuai 0°-60°; (2] sesuni 20040 (1)
sanpnd sesuai 0200
3 Ketinggion lahon uniuk kopt Robusta 3 3 O (0) tidak sesuai (100 - 200) m dpl; (1) kurang sesuisi (200-300 m dpl; (2)
sesuai 300400 m dpl; (3) samgat sesuni 400-S00 m dpl
4 Tngkat peroanfastan Inhon 1 3 0 () rendahy (1) sodung: (2) tingei: (3) melebibi kapasion
5 Kesesuuion tutn gura lnhan 2 3 i (0 tdak pesum; (1) sesun marginal; (2) sesuai; (3) sangat sesuai
B Pengelolaan lahan perkcbhunan 2 3 0 0 tidak nvengerjakon dun tdak pabim; (1) sedikit mengerjikan dan sedikit
pabam; (2) mengerjakan dan cukup pahem; (3) mengerjakan dan sangat
pahuian
T Pemlatn pengololann lnhan 1 3 0 {0 mwirnk manual! (1) mamusl-mekanizasi $0-50; (2) penerapan mikinissi
terbatag (31 mumi meloanisas:
H Penuwpuknn teuibh | 3 0 i) amorganiks (1) organik-anorganik 50:50; {2) > organik; (3} nuirmi
orgaik
9 Sistem permoliharnn tanaman kopi ¥ i O (0 =50 % (1) 253 95-50 %% (2) 10 %0-25 %65 £3) =< 10 % dilakukin tanpa
pemelilnraan
1 Pengadann mnaman pelinduang 3 ] 0 00 thtnk mda (1) sedikit, (2) sedang; (39 ado | sesag
11 Tindakan konservas) yang dilakukoan 2 3 0 A0 tidak dilakukian: (1) penansman rumput, pemberian pupuk, (2)
ik terjadi kerasakan lahan peEmmeman rumput, peiiberan pupuk, pembiaiee roral; (35 penanamisn
tumput, pomberion pupok, pemblatan rorak dan salucan devinase
12 Pembusngun Bimbak L i B (0 tanpo proses; (1) sebagian kecil melalui proses; (2) sehagian besar
melalui proses; (31 seluruhnyn melubui proses
I} Pomantaatan Gmbab kulit kops uniuk 0 3 U (O tidak dimin faatken: (1) pemanfhatan werbatis] (2) sebagian besar
pupukpaloan termik dimanfaatkan; (3) selurdimya dinunfantken
14  Bahan babir bioliel nik i 3 0 1) vidak menggunakui; | 1) perbandimgan 1:4: (23 komposist biofuel lebib
pengolaban Cingggdy (3) mnomi biofuel
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Amnalisis Keberlanjutan Dimensi Sosial Kelembagaan

Analisis aspek sostal kelembagaan di Desa Sidomulyo
difokuskan pads pendokatan kelembagasn petam  yung
menempatkan sumber dayva manusm (SO sehaganl motor
pengeemk pembangunan. Salab satu carn yang telah dilaku-
kian di Desa Sidomulvo sdalah membentuk badon usaha
yane berorientas: profit serta mengadops: teknolog) produksa
ying hercirikan efisiensi tingei don produk kompetitf sena
kemampuan melaivani anggols secars aptimal,

Hagil annbisis indikator dimensi sosial kelembagaan
i KUPK Desa Sidomulyo dapat dilibot pada Tabel 2. MNilai
keberlamjutan dimensi ini sebesar 77,77 % lebih besar dar
indeks keberlanjutan dimensr ekologm (Gambar 33 Hal i
berarin potenst keberlanjutan  secarn sosinl  kelembagaan
rermilni  baik. Berdasarkan  analisis  Jeverape diketabid
bahwa indikator yong sensitif dan berpenganuh terhadap
tingkat keberlunjulan dimensi sosial kelembagaan adalah
kelembagaan atau badan usaho/jasa yang bergeruk di bidang

Tabel 2. Indikator don skor keberlanjoton dimens: sosial kelembagann

s Indikator sosinl kelembngsan Skor Baik Huark

Keterangan

1

1k

1
12

17

18

PFengembuan menyeluruh mengena
perkebiinnn Kopi

Sombalisast peberjaun (individu gtau
kelompaik)

Juminh teomah tngga petan
perkebinan kopi

Llmur pekena vang bekerja dalam
porkobunin ko

Kelempok twni perkebunan
Keanpeotuan kelompok tani
perkebunonn ko rakyvat
Kepemilikain kelampok tam akan
hadan hukium

Kelombagman atou badan asabadjasa di
hidang imput dan oty

Lembagn layanan permerintab
{teknalog, penyuluhan, infokom,
pernasaran, keuangnn usoha tani )

Pengaruh kelembagnan dalam
masyarakat perkebunan kopi rakyat

Frekuesd konflik
Frekuens penyulohan dan pelatibon

Presepay/peranmasyarakat dalism
wsali tam perkebunan kopi

Fumgsi dun manfnst don adanyva
kelembagaan kelompok tani
Pendidikan terakhir peuni kopi rakyar
Eepomilikan lahon perkebinin kopi
dipegang individu/perscorangan

Husil perkebunmn kopi dalam
pamenthum kebutulial hidup

Saruni dan prosarmon ansponas
yang mersda)

-

=

Ve

rad

3

n

il

1]

(o n;d:uk e (b wediban (23 cukoup; (3) banvak Tuas

Uy Pekerjaon secsira individual; ¢ 1) kerjasama lebih dard | individu; {2) schagiin
karimanmn kelompok: (3} selurubnye kecnsama kelompok

(0) = 1O %% (1) D0=25 %4 (27 23-50 M (3) = 50 Y dari total jumlsh rumah
tangEn

(00 = el €1 ) = S0th; (20 17-20th; (3) 21 -5tth

(00 25 % pumyu. (1) 25-50 % panyac (2) 50-T5 % pumya; (3) > T4 % punyn
(0) = 10 % (1) 1050 %a: (2) S0-75 % (3) > 75 9% durd 10tal jumlah petani kopi
kynt

(1) tidak ada: (1) ade tidak berjalan; (29 ada, belum beralan baik: (3) ods dan
Berjalan bark

Bodan wsibu! josn {perusohaan, kios, KU, (0) ado, tetapi belum dapan diakses
petani; (1) mdo sebagian kecil yang dapat diakses; (2) sehagion besar dapar
dinkses; (30 wemuoonnyd dpal diakses

(07 ada apd el dopat difumgsikan petand; (1) sebagian kel difungsikan; (2)
sehagian besar diftmgsikan; (2) sermonnys difungsikan

(0 buprvike; 0 1) metral; [2) boiks (3 ) sangat baik

(0 bamyalcsermg: (1) sedikis (2 jarnng sekali; (3 tidak sdo

(0 bidak pernah ada: (1) sekall daliom 5 tahian; (2) sekali dalum setahun! (3) 2
kalt st lehih dalom setlun

(0 megntid, { 1) setral {2) i (3] sangat positif

(0 tidak seda (1) tidak berpéngaruh; (23 ada namuon tidak berpengarub; £3) oda
dun berpaengaruh

(00 tidak bersekolah; (13 S0 (2) SMP-SMA; (3) > SMA

(0 tidok herpengorah dan tidak mengontungkan: (1) tidak berpengarub naman
mmenguniungian; (23 berpengaruh nomun tidak menguntungion; (3 berpenganh
dan menguntrghan

(00 = 25 g (1) 2550 %; (23 50-T5 %4; (3) > 73 % schagai mato pencaharian
(07 ade tapl semuonyy belum dapat diakses petani; (1) hanya schapian kecil

yang dapne diakses; (2) sebagion besar dapat dukses; (31 semuamya dapot
dinkies
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mput-dan output pertanian kopi (4. 12 %), (Gambar 4). Hal ini
dapat dinrtikan babwa untuk meningkatkan mu dan kualitas
keberudaan KUPK Desa Sidomulyo dapat dilakokan dengan
upiya penjapian keberndaan lembaga! badan usaha seperti

Kelompok Simpan Pinjam, Koperusi Desa dan lain-lain vang
memudahkon petani kopi melnkukan pengembangan usahs.
Pern pemerintal dan institesi lain serts pola kelembagann
akan berperan umtuk menjaga keberadaan lembaga/ badan
usaha petani kopi. Beberapa pola dan aturan kelembagaan
sepert peraturan tulis mavpun tak tertulis, pola hubungan
antara pengarus dan anggots. kepercayian angeota terhadap
pengurus, smius lembaga sy kelompak tani dibvuhkan
untuk meningkatkan kegiatnn pengembangan dan penguatan
kzlembagann,

Analisis Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Indikatpr yang diperoleh pada dimens: ekonomi terdirt
atns 8 indikator (Tabel 3), Berdasarkin hasil analisis indeks
keberlanjutan diperoleh nilal 48 (Gambar §) di bawah 50 yang
dimasukkon ke dalam kategori kurang berkelanjutan, Hal ini
merupakan indikust untuk melakukan upsys-upaya maksimal
terhadap indikator sensitf keberlanjutan usahn tni kopi
di KUPK Desa Sidomulyo. Berdosorkan analisis |leversge
(Ciambur 6), terdapat 5 indikator yang berpenganih signifikan
yaitu (1) rata-ratn penghasilan petani terhadap UMK (upah
manimum kabupaten), (2) kontribusi pertanian kopi terhadap
PAD, {3) kontribusi terhadap pendapatan, (4) besarnya pasar
untuk kKopi rakyal serta (5) transfer keuntungan, Tndikator
penghasilan petani techadop UMK dan kontribusi pertanian
kopi terhadop pendapatan memiliki keterkaitan, karenas kopi
merupakan sumber utama pendapatan masyarakat di KUPK
Desa Sidomulyo,

Kopi pada dasamya adalah komoditas ekspor vang
memerlukan sistem pemasaran bertahop hingga mencapai
perdagangan intemasional. Sehingga petani membutuhkan
perantard untuk menjual kopings hingea tahapan elepor.
Seluma ini peran tengkulak dan sistem kontrale denyan
mitr ferbatns menadi alternatif pemasurun di KUPK Désa
Sidomulyo, Suatu sistern pemasuran yang baik dun efisien
soharusnyi membawn keuntungan bagi petani, Pada sistem
kontrak  dengan mitra, umumnys ferdapal persyaratan-
persyaraan mengenut kualitas kopi yang harus  dicapal
oleh petani. Pada posisi ini seharusnya petani memiliki
posisi owar yang bagus sehingga terhindar dari konflik
kemitrnan  sekaligus  meningkatkan  pendapaitin  petani.
Keterpantungan petuni techadap tengkulik terkait kemudahan
dalom menyediakan “eash ekomomy” dibandingkan sistem
kontrak. Hul ini menyebabkan petani tidak memiliki pilihan
terutama st akan melakukan pancn yung membutuhkan
binyn produksi cukup hesar. Upaya memperluas pasar masih
perli dilakukan, memperluos jaringan pemasarn sena
memunenlkin tokoh vang dapat dipercays sebagal perantara
dalum kemitraan.
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Tabel 3, Indikator dan skor keberlunjutan dimensi ckonomi

M, Indikainr ekonoai Skor  Balk Buruk

Reterangan

1 Kelayakan fimansial dan ekonoemi 2 3 0 (D) rugli@l) tmpaes; (2) untuhg
(3 ) sanral unbung
1 Konwibusi terhadep perdapann 2 3 0 (00 rogk: (1) wrpas: (2) untung: (3) sangat unhung

petani
3 Kontribusi terhadop PAD 2 3 0 (0 ool uekmg (1) cendah; (2} sedang; (3) fnggl
4 Rals—rats penghasilan petani 2 3 0 (0} dibawsh; i |} sama; (2) lebib tinggs; (33 jouh lebib cnged
terhadap UMK
5 Hesamnyi pasar I 3 @ {0 pasar lokal; {1) pasar propinai; (2) pasar nasional; (1) pasar intermasional
& Transfor keuntungan 1 3 @ (0 sebagran besar dimikmati pendudik luar daemmb; (1) setmibang antars
penchudulk luknl dengon pendudik luar dacrah @ (2) sebagian besar penduduk
. loshisil: | 3p seburahnys pendudiik lokal
T Lembaga keuangan (Banks Kreditd 1 3 0 (03 vidak sdda; (1) aadn tapi sedikit menjanghkau petand; (2) ady dan
menjnnggkau schaginn besar petani; (3} menjangkan gl petani
8  Besarmys subgidi 0 1] 30 (3 routlak VOORE subaidi; (2 besars (1) sedicit] 000 tidok nda sulbsidi
RAPTFIEH Crdination T - T p— i
Hatm et Frmre o gt
et
e
e b bt
i Pt bl
L ENTITEES. Pl ulw
i H i L

Fiabmrinn Saim e nabesily

Cambor 4. Indeks h‘.lhuﬂl.n;u:lm dimrens ckonom

Alternstif lun adalah melnkukan perlussan pemassmn
melnlul upayn perhaikan produk kopa, antara lnin modifikas
projes dengan olah basah untuk meningkatkan mutu dan harga
serli imenjunl kopi dalwm beatuk bubuk. Clahan kopi dalam
benmik bubuk adolah salah =otu bettuk transfer keuntungom
schingpa kopi robusts yang dihasilkan dari KUPK Desa
Sidomulye dapat menjadi produk khas  duemmb. Dengan
demikian memberikan kontribusi nyatn wechadap pendapitan
pewni dan konribusi terhadap PAT,

Analisis Keberlanjutan Dimensi Teknologi

Pemiloion keberlunjutan dari dimensi teknologl dipan-
dang perla umiuk dipertimbangkan  korenan keberlinjutan

132
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pengelolaan KUPK Desa Sidomulyve tidak akan terlepos darg
pertimbungan  teknologi sejak  pensnaman, pemelibaraan
tapaman, pemanenan  hmgpn  pengolahan  posca  panen
sehelum dibawa pedagang pengumpul. Penilaian terhodap |
dimensi teknolog merapakoan peclusson dar diniensi l:lkuluui.:
can ekonomi. Berdasarkon hosil diskosi denpun stakefodoer.
diperoleh 12 mdikator dimensi ekoologi (Tabel 4. Adapun
indeks keberlanjutan dimensi teknologi adalah 60 % yang
menunjukkan keberlanjutan (Gambar 7).
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Tabel 4, Indikator dimensi teknologl

Mo Indikator Teknologl Sker  Baik  Buuk Keterangan
1 Penggunaan bibit tanaman kopi 2 3 L1 (0 merggunakan | klon unggul dan 1 lokal (1) menggunakan 2 penis kion
unggul (2) menggunakom 3 jenis klan unggul (3) menggunakin lelih dari 3
klon unggul
2 Pemlaton pembuoatan lubsng timam 3 3 0 Menggunaknen (00 ATRE2ZR (1) linggls (2) sekop3) cangleul
1 Pupuk vang digunakun 2 (i} AU Pemberian pupuk alumi (kompos) { 1) pembenian pupok 11 antaca atami
dan kimia (2] pembetion pupuk |2 antara alami dan kimia (3} pemberian
pupuk Kria
4 Pemangkasan tojuk 3 3 @ (0) Tidnk pernoh sama sekali (1) tiga tahun sckali (2} dua tmhun sekali (3)
aatu tmkn
5 Cara mengendalikan harma dan 1 0 3 Menggunaksn metode (0 biologi {musub alomi) (1) stk (2) meloanis (33
ponyakit pada tanaran kopl mielode kb
i Carm melnkukan pengeringan kopl o i 3 Menggunakan (0] sinar mutahard (] ) rimoh tungko (23 vie drior (3) maseon
drwer
T Kopi yang dipanen 1 3 0 (0) Carn lelesan (1) panen kopi semuanyn (baik kopi muda, kopd s, kopl
setengah tuit) (2) setengab selelif (3) selektif
B Pemecalian kulit buab 3 a 0 () teak ada (1) dinombuk (2) pesmecah kulit sistem enghol (3) menggu-
nakan kneuzer
9 Pemecaban kuli anduk i 3 010 Ditsmbuk (1) Huller potiean tangan (23 Hummemill {mesin giling
fralud £ 23 Huller penggemk malor
16 Sortwsi biji o L 10 Thilak adu (1) manual (2} mesgpunakan ayakan (33 Ayakan pesggernk
moitr ) )
11 Tansman nonungon 3 i 0 0 Dradag (1) cledsidas (20 senpgon laut (3) dodep, clensidoe. sengon laut,
lamtimy, elan alpukat
12 Penyimpanan kopi 0123y 3 O 0] Tidak sads proses penyinpan (1) Disimpan akan teiupi hanya diham-
parkan sajs{2) Penyimpans i dalum kaning plastic (5 Penyimpanan di
_dahﬂn Kamung goni
BAPFISH Crdinatian !
FE M AN
TAINAMA, Pty
BORTAS L
PEMECAMSN BULIT TAMDUS
FEMETAHAR KULIT B
FEMANENAS
o P e g PENGERINGAN
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Gantithar 7. Indelos keberlmnjutin disvens tekaslogs

Cimmbaar B Analiws feverage dimensi seknolog
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Berdasarkan analisis feverage (Gambar 8), beborapa
indikator penting yang mempengaruhi keberlanjutan dimensi
teknologi yaitu pemecahan kulit buah, proses pengeringan,
pemangkasan tajule, sortas bijl kopi, dan proses pemecahan
leulit wnduk. Proses pomecahan kulit bunh memilik: pengarub
besar dalam keberdanjuton teknolog. Hal i terkant dengan
keualitas bij kop yang dihasilkan. Bij kop yang tetap utuh
setelah mengalami proses pemecahan kulit memiliki muty
lehih tinggi dibandingkan biji kopl vang terpecah 3aal proscs
fdfing. Indikator teknologi vang perlu mendapat perhatian
sant pengelolnan di kebun adalab tahap pemangkasan ok
mnaman yang dilakukon sehiap satu tnhun sekal. Pemangkasan
tajuk menjags agar hama penyvakil tidsk menyerang (anaman
kopi dan biji kopi copat besar, serts menjagn bentok fisik
tnamon kopi sehingga pemetikon mudoah dilolkukom

Indeks Gabungan Empat DMmensi

Huosil simulasi  Rap-Coffee  yang  menyertakan 52
indikator keberanjutan dart empat dimensi mehunjublkan
peluang keberlanjutan KUPK Desa Sidomulye bernilai $9.50
%% (Thbal 5. Terkait dengan penambahan pilar teknologi
derr tiga pilar Munashinghe (1993), memnunjukkan balows
dimensi teknologl memberikan kontribus: techadap tng kot
keberlunjuian péngembangan KUPK Dess Sidomulyo. Oleh
kaiena itu apabils dimens) tersebut idak dimunculk an sebiagai
dimensi tersendiri maka peran yvang penting dir dimensi
teknologi tidak akan terlibat jelas. Hosil analisis keberlanjutan
empat dimensi sccarn skematis dapatl digambarkon dulam sat
dingram lovang-layvang seperti Gambar 9,

Adapun validasi terhadap hasil simulasi Rap-Caffes
untuk masing-masing dimensi menunjukkan nila koeflisien
determina=t (R*) wvang cukup unper antaro 0.94 095,
Milai & stresy yang lebih rendah dan 025 menunjukkan
bohwa goodnesy of it hesil simolos Rap-Coffee dapa
mempresenasikan model dengan baik (Pitcher dan Preikshot,
2001), Selisih nilal Monte Carlo don indeks Keberlanjutan
yvamy lebih kecil dari | menunjukkon kevalidan hasil simulasi

Ruap-Coffie.

Tabel 5, Parmmeter statistik dimensi keberlanjutan

No  Dimensi MW S R e

| Ekolog 5237 0,04 094 53

2 Sosinl kelembagnan waT 0I5 D95 w7

3 Ekonomi AR, 00 nis  n9s 48,89

4 Teknologh 0,00 0,14 094 6080
Gabunjnn %098 '
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Teknalogh

|
dGiambar 9. Indels keberlanjuin KUPK Deso Sidomulyo 4 dimensi

KESIMPULAN

Dimensi wknologi merupakan salah satu aspek penting
untuk menngkstkan mute kopi rakyat, Berdasarkan simulasi
program fop-Coffee otk mosing-masing dimensi diketihol
palwn dimensi ekonomi tidak berkelonjutnn. Berdasarknn |
gubungan simubinn anra keempat dimensi, indeks keber-
lanjutan KUPK Desa Sidomulyo gdalah 59.5 % yang berarti
berionut, Indeks keberlanjutan ind dapat dinngkotkan apabila
dilakukon perbaikan terhadap faktor-faktor yvang sensiol
untuk masing-masing dimensi. Oleh karenn i di dalnm
perencanann Kebijakan untuk pengembangan KUPK Desg
Sidomulyo sebaiknya meémprioritaskan poda  peninglkatan
indikmtor yang memiliki sensitivitas tmgin & masing-muasing
dimicnsi
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